
BAD I 

P.ENDAHULUAN 

A. La tar Belakang Masalab 

llmu pengetahuan dan tehnologi belak.angan ini semakin cepat 

berkembang dan semakin menyentuh kehldupan manusia. SejaJan dcngan hal 

tersebut pendidikan matematika memegang peranan penting, k.arena merupakan 

ilmu dasar untuk menumbuh l::embangkan tehnologi. Seperti yang dinyatakan 

Hcnnan Hudoyo (1988:1) bahwa, m.al&:matika berfungsi mendasari ilmu dan 

pengetahUliil dan tehnologi. 

Matematika merupalcan pengetahuan yang esensial sebagai dasar untuk 

bekerja seumur hidup dalam abad globalisasi. Karena itu penguasaan tingk.at 

tertentu terbadap matcmatika diperlulc.an bagi semua siswa agar lcelak dalam 

hidupnya mendapatkan pekeljaan yang layak. Selanjutnya Sujono (1988: 20) 

mengemukakan bahwa. dalam perkembangan peradaba.n modem, maternatilca 

memegang per.man penting, karena dengan bantuan matematika semua ilmu 

pengetahuan menjadi sempuma. Matematika merupakan alat yang efisien yang 

diperlulcan oleh semua pengetahuan dan tanpa bantuan matematika semuanya 

tidak alum mendapat kemajuan yang berarti. 

Oari uraian di atas dapat dikatakan bahwa matematika menempati posisi yang 

penting di dalam sistim pendidikan di.mana kualitasnya hams diupayakan 

peningkatannya. 

Masalah yang merupakan issu yang selalu diperbincangkan adalah 

rendahnya kualitas pembelajaran matematika dan basil belajar siswa ymg tentu 
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saja akan menghasilkan presta.'li siswa yang rendah sehingga tidak mampu 

berkompetensi dalam bidang keilmuan maupun dalam menghasilkan gagasan­

gagasan baru. Rendahnya mutu pendidikan maternatika di Indonesia se<:ara 

hvalitatif dapat ldta lihat dari basil survey Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS). Pada survey TIMSS tahun 2007 yang diikuti 48 

negnra siswa-siswa Indonesia menempati urutan ke 41 (Yanti Herlianti, 2009). 

Tujuan pembdajaran matematika (NCTM, 1989) adalah : 

I. Melatih cara berpikir dan bemalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 

kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 

2. Men,gembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imaginasi. intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 

tabu. membuat rrediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasi-kan gagasan antara lain melalui pernbicaraan lisan, graflk, 

diagram, dalam menjelaskan gagasan. 

Dari tujuan pembelajaran matematika di atas, dapat disimpulkan bahwa 

siswa dituntut mcmiliki suatu kemampuan berpik.ir. Pemecahan masalah 

merupakan salah satu bagian dari standar kompetensi, bagian dari kecakapan 

atau kemahiran matematika yang diharapkan. Oleh karenanya diharapkan siswa 

dapat menunjukkan kemampuan strategik dalam membuat atau merumuskan, 

men.afsirkan dan menyelesaikan model matematika dalam pemecahan masalah . 
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Pemecahan masalab dalam pembelajaran rnatematika merupakan pendekatan 

dan tujuan yang harus dicapai ((Utari, 2002 : 14) 

Sebagai pendekatan, pemecahan masalah digunakan untuk menemukan 

dan memahami materi atau konsep matematika. Sedangkan sebagai tujuan , 

diharapkan agar siswa dapat mengidentifikasi Wlsur yang diketahui, 

merumuskan masalah dari situasi sehari-hari dalam rnatematika, menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam 

atau di Juar matematika, menjelaskan atau mengioterpretasikan hasil sesuai 

permasalahan asal, menyusun model dan menyelesailcannya untuk masalah nyata 

dan menggunabn matemati.ka secara benna.kna (meaningful). 

Kenyataan di lapaogan guru masih belum memanfaatkan pemecahan 

masalah sebagai target dalam pembelajaran ma1emalih, siswa seringkali tidak 

memahami makna yang sebenarnya dari suatu permasalahan, siswa hanya 

mempelajari prosedur mekanistik yang diperlukan untuk menyelesaikan 

ma.salah itu. Sumamo (1995) melaporlc:an bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa lcelas I SMA pada aspek menyelesaikan masalah 

umumnya belwn memuaskan. Kesulitan atau kesalahan yang paling banyak 

dialami siswa adalah pada strategi melaksa.nakan perhitungan, memeriksa 

proses dan hasil perhitungan. Penelitian lain yang dilakukan Jlafriani (2004) dan 

Firdaus (2004) melaporkan bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah matematika masih kurang maksimal terutama dalam pokok bahasan 

yang dianggap sulit oleh siswa. 

Sebagai contoh pengalaman peneliti di SMA Budi Mumi I Medan di 

keJas XII [p A dalam menyc:lesaikan soal berikut, yang dipergunakan untuk 
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mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa, yaitu : Seorang salesman 

berk.eliling menawarbn produknya dengan menggunakan sepeda motor. Jik:a 

pada minggu pertama ia melakukan peijalanan sejauh 1.150 km dan setiap 

minggu berikutnyajaraknya ber\:urang 75 km. 

Berapa rupiah uang yang harus ia keluarkan untuk mengisi bensin sampai 

dengan akhir bulan ke-3 jika harga bensin per lltemya R.p. 4.500,00 dan tiap 

liternya dapat menempuh jatak 30 km ? . 

Dari basil yang diperoleb. temyata banya l 0% dari siswa yang memahami 

rnasalah soal selengk:apnya, melaksanakan proses yang benar dan mendapat 

solusi atau basil yang benar. Siswa yang memahami masalah soal selenglcapnya 

dan menggunakan strategi yang benar. tetapi ada salah sedikit perhitungan 

sebanyak I 0"/o, yang memahami masa!ah soal selengkapnya dan melaltsanalcan 

prosedur yang benar, memberihn jawaban yang benar tetapi sa.lah .struktur atau 

perhitungan sebanyak 20o/o, salan menginterpretasi sebagian soal / mengabaikan 

kondisi soal, menggunakan prosedur yang benar tetapi mengarah ke jawaban 

yang salah secara prosedur dan perhitungan, misalnya siswa mcncoha-coba dan 

waktu mencoba pertama ka.li temyata salah. atau menyusun suatu persamaan 

yang tidak dapat diselesaikan karena salah struktur, kesulitan struktur, atau salah 

perhitungan sebanyak 30% dan yang 30% lagi adalah siswa yang salah 

menginte!pretasilsalah sama sekali, menggunakan strategi yang tidak sesuai dan 

berbenti; tidak dapat mengunakan strategi atau algoritma dengan benar. 

Selain kemampuan penyelesaian masalah matemalik, hasil pembelajaran 

maten'latika lain yang diharapkan adalah kemampuan siswa dalam melakukan 

koneksi matematilc Utari (2002:34) mengatakan bahwa koneksi matematik 
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meliputi indikator·indikator berikut : mencari hubungan berbagai representrasi 

konsep dan prosedur; memahami hubungan antar topik matematika; 

menggunaka.n matemati.ka dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari, 

memaltarni representasi ekivalen konsep yang sama; mencari koneksi satu 

prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen ; menggunakan 

koneksi antar topik matematik.a dengan topik lain. 

Rendahnya kemampuan matematika siswa, bisa jadi salah satu 

penyebabnya adalah kemampuan siswa dalam melakukan koneksi matematik.a 

masih rendah. Penelitian Ruspiani (2000) mengungkapkan bahwa kemampuan 

siswa dalam rnelakukan konelcsi matematika memang tcrgolong rendah. 

Kemampuan terendah ada pada kemampuan koneksi antar topik matematik.a. 

Rendahnya tingkat kemampuan koneksi antar topik ini, dibandingkan dengan 

koneksi dengan disiplin ilmu lain dwt koneksi dengan dunia nyata, antara lain 

karena banyaknya topik matematika yang harus dikaitkan dengan penyelesa.ian 

soal sehlngga memerlukan jangkauan pemikiran yang tinggi. Sedangkan pada 

koneksi dengan dunia nyata, permasalahan utamanya adalah kesulitan !!iswa 

membuat model matematika. 

Sebagai contoh pengalaman peneliti di SMA Rudi Mumi I Medan di 

kelas XII IPA dalam menyelcsa.ikan soal berikut ini dipergunakan untuk 

mengukur k.emampuan koneksi siswa yang diberikan pada ujian bulanan l 

semester n tahun ajaran 200712008: 

Sebuah kapal berangk.at dari pelabuhan A ke pelabuhan B dengan arah 030" 

sejauh 4() mil, kemudian memutar haluan ke pelabuhan C dengan arah 150° 

sejauh 60 mil . Berapa jarak pelabuhan A dan C ? . 
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Oari basil yang diperoleh siswa untuk soal ini, tcrnyata hanya 40 % dari 

siswa di kelas terse but yang mampu meoyelesaikan soal tcrsebut dengan twltas, 

sedangkan 6Q% lagi ternyata siswa mngalami bebcrapa kesukacan antara lain: 1) 

mengkonebikan antar topik pengukuran sudut jurusan tiga angka dengan aturan 

cosinus pada segitiga dalam trigoniometri. 2) Konelcsi dengan disiplin ilmu lain 

seperti geografi dalam menentukan arah mata angin, 3) koneksi dengan dunia 

nyata, sehingga tidak dapat membmtuk model dan a.kibatnya siswa kurang 

mampu dalam memecahkao masalah . 

Para pembaharu pendidikan matematika sepakat bahwa matematika 

barus dibuat accessible bagi seluruh siswa (House,l995:123). Artinya 

matematika hendaknya ditampilkan sebagai disiplin ilmu yang berkaitan 

(connected), dan bukan sebagai selrumpulan topik yang terpisah-pisah. 

MateiWttika harus dipelajari dalam k.onte~ yang bennakna ysng mengaitkannya 

dengan subjek lain dan dengan minat dan pe'\galaman siswa. 

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan i.ndikasi yang berbeda, guru 

terbiasa melaksanakan pembelajaran secara konvensional, guru hanya sekedar 

penyampai pesao pengetabuan, sementara siswa cenderung, sebagai penerima 

pengetahuan semata dengan cara mencatat, mendengarlcan dan. menghafal apa 

yang telah disampaikan oleh gurunya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Kerami (Ruspiani, 2000:3) yang menyatakan bahwa gW"U saat ini cenderung 

mengajarkan siswa belajar dengan cara mcnghafal, kurang mclakukan 

perlakuan yang berbeda pada siswa. Tentunya nasi! dari pembelajaran seperti 

ini dapat kita rasakan dan lihat basilnya sekarang ini, prestasi bel~ar siswa 

sangatlab rendah, sebagaimana pendapat Ruspiani (2000:46) yang 
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mengungkapbn bahwa rata·rata nilai kemampuan koneksi matematik siswa 

sekolah menengah masih rendah, nilai rata-ratanya kurang dari 60 pada slc:or 

100, yaitu sekitar 22,2% untuk koneksi matematik dengan pokok bahasan lain, 

44,9"/o untuk koneksi matematik dengan bidang studi lain dan 67,3% untuk 

kooeksi matematik dengan kebidupan keseharian.Dari uraian tersebut di atas, 

diperoteh kesimpulan yaitu pertunya suatu persepsi bahwa konsep-konsep 

materoati.ka menapakan k.onsep-konsep yang sating berkaitan dan haruslab 

meresap dalarn pembelajaran matematika di sekolah. Jika persepsi ini sebagai 

landasan guru dalam pembelajaran matmatika, maka setiap mengkaji materi 

selalu mengaitkan dengan materi lain dan kehidupan schari-hari. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adaJah sikap siswa terhadap 

matematika, hal ini pentin.g karena sikap siswa terhadap maternatika 

berhubungan dengan pcestasi betajar yang dic"Pai oleh siswa. Sikap siswa 

terhadap matematika juga berhubllllJllll erat dengan minat siswa dalam 

mempelajari matematika itu sendiri, dan bahkan sebagian dari sikap merupakan 

akibat dari minat. Biasanya siswa yang berminat terbadap matematika, akan 

terlihat sungguh-sungguh datam belajar matematik.a, suk.a mengetjakan tugas 

matematika dengan. baik, berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengerjakan tugas­

tugas pekerjaan nimah dengan tunta.~ dan selesai pada waktunya, dan ini 

merupakan suatu penanda bahwa siswa tcrsebut bersikap positif terhadap 

matematika. Tanpa adanya minat, maka ak.an sulit un1uk menumbuhkan 

keinginan dan kesenangan dalam belajar matematika, apalagi matematika tidak 

mudah untuk dipelajari. sehingga bampir sc\uruh siswa dari setiap jenjang 

pendidik.an kurang benninat dalam mernpelajari matematika. 
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Selain siswa, guru juga harus ditinjau kembali apabh mereb sudah 

memiliki kemampuan menyampaikan materi dcngan cara-cam yang 

menyenangkan dao mudah dipaham.i, karena hal ini akan menumbuhkan sikap 

positif terhadap matematika.. Karena seorang guru yang tidak menguasai materi 

matematika tidak mungk:in dapat mengajarkannya dengan baik. Sedangkan guru 

yang tidak menguasai berbagai cara dalam menyampaikan materi, guru ha.nya 

mengejar terselesaikannya materi yang ada dalam kurikulum tanpa 

memperhatikan kemampuan dan kesiapan siswa. 

Pada pembelajaran konvensional, yang dilakukan guru adalah 

menyampaikan infonnasi dengan lebih banyak mengaktifkan guru, sementara 

siswa pasif, mendengarbn dan menyalin, sesekali guru bertanya dan sesekali 

siswa menjawab. Guru memberi coatoh soal dilanjutkan dengan memberi soal 

latiban yang sifatnya rutin, sehingga pembelajaran meniadi membosankan, dan 

hal ini akan menumbuhkan sikap negatif siswa terltadap matematika. 

Pembelajaran konvensional ini tidak membantu kelompolc siswa yang bersikap 

negatif terhadap matematika untuk memahami konsep-konsep matematika 

terlebih dahulu, sehingga kelompolc siswa ini tidak. dapat melihat bagaimana 

konsep-konsep tersebut saling berkaitan, dan bagaimana kaitannya dengan 

bidang studi lain dan juga dengan kehidupan sehari-h.ari. Akibatnya siswa kurang 

mampu membuat koneksi, baik koneksi antar topilc matematika, koncksi dengan 

bidang studi Jain maupun koneksi dcngan kehidupan sehari-hari. Sehingga 

lcemampuan koneksi matematika siswa rendah. 

Pembelajaran konvensional ini juga akan menyebabkan kurangnya 

kemampuan pemec:ahan masalah pada kelompok siswa yang bersikap negatif 
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terhadap matematika brena guru huang melibatkan siswa secara aktif dalam 

memecahkan soal. Oleh k:arcna itu untuk menumbuhlcan sikap positif siswa 

terbadap matematika menjadi tanggung jawab bersama terutama guru sebagai 

subjek pendidikan yang memegang peranan penting dalarn mewujudkan 

keberhasilan suatu pengajaran. Guru tidak hanya memberi infonnasi-infonnasi 

yang berhubungan deogan ilmu pengetahuan semata mc:lainkan mendidik dan 

membimbing anak dalam belajar. 

Pcndekatan kontekstual merupakan salab satu bentuk membelajarkan 

siswa dengan cant memberikan pengalaman langsung. Siswa belajar dari 

lingkuogan yang berada di selcitarnya. Dalam pembelajllllll dengan pendekatan 

kontekstual, siswa dituntut untuk menemukan sendiri pengetahuan baru. Tidak 

hanya mendapatk.an pengetahuan yang baru. namun lcbih dari itu, siswa 

dikondisikan agar dapat memahami proses yang te!jadi dalam mendapatkan 

ilmu itu. Singkatnya, siswa membangun sendiri pengetahuannya. Siswa juga 

dituntut untuk dapat menghubungk.an ilmu yang ia dapatlcan di sekolah dengan 

k.ejadian aktual di masyaralcat dan dih8nlpkan siswa dapat mengaplikasikan 

ilmu yang ia dapatkan dengan kejadian aktuaJ d.i masyasakat. Sedangkan guru 

dituntut untuk dapat memaharni karakteristik belajar siswa, sehingga siswa 

dapat belajar dengan gayanya masing-masing, dengan demikian pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan lebih bennakna, dan hal ini akan mcnumbuhkan 

sikap posit if siswa terhadap matematika. 

Pembelajaran kontekstual ini akan membantu kelompok siswa yang 

bersikap negatif terhadap matematika untuk mernahami konsep-konsep 

matematika., sehingga siswa dapat melihat bagaimana konsep-konsep terscbu1 
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saling berkaitan dengan bidang studi lain, dan juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian siswa kelompok ini. mampu membuat koneksi, baik koneksi 

antar matemati.ka itu sendiri, koneksi dengan bidang stu.di lain, maupun koneksi 

dengan kehidupan sehari-hari. DaJam pembelajaran kontekstual ini, siswa 

dilibatkan secara aktif dalam soal-soal pemecahan masalah, melalui lembar 

aktifitas siswa, Jatihan-latihan, penugasan maupun kegiatan lain yang melibatkan 

keak:tifan siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada kelompok: siswa yang bersikap negatif terhadap matematika. demikian juga 

kelompok siswa yang bersikap positif terha.dap matematika. kemampuan 

pemecaban ma.salahnya akan lebih meni.ogkat 

Defenisi yang mendasar tentang pembelajaran konte.k:stual adalah konsep 

belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata kedalam kelas dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikin!'a dengan 

penerapannya dalarn kehidupan mereka sehari-hari, semen~.ara siswa 

memperoleb pengetahuan dan ketrampilannya dari .konteks yang terbatas, 

sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sehagai anggota masyarakat 

(Nurhadi, 2004:8). 

Center Of ()c(:upational Reseach And Development (CORD} (Nurhadi, 

2004:ll ) menyarnpaikan lima strategi bagi pendidik dalam rangka penerapan 

pembelajaran kontekstual, yang disingkat dengan REACT, yaitu : (!) Relating 

adalah belajar dikaitkan dcngan konteks pengalaman kehidupan nyata, (2) 

Experiencing adalah belajar ditekankan kepada penggalian (eksplorasi). 

penemuan (discovery), dan penciptaan (invention), (3) Applying adalah beJajar 
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bilamaoa pengetahuan dipresentasibn di dalam kontek.s pemanfaatannya, (4) 

Cooperating adalah belajar melalui konteks komunikasi interpersonal, 

pemakaian bersama dan sebagainya, (S) Transfc:ring adalab belajar melalui 

pengetahuan di dalam situasi atau kontek.s baru. 

Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah memberikan 

kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan berbagai sarana, 

sumber belajar yang memadai dan diharapkan dapat menciptakan situasi belajar 

mengajar yang menyenangkan serta berupaya pelqjaran yang diberikan dengan 

mudah dipahami. siswa (Mulyasa. 2006 :103 ). DaJam proses pembelajaran. 

seliap siswa memiJiki k.atalcter yang berbcda dalam belajar sehingga guru perlu 

menyesuaikan dengan karakter belajar siswa. Jadi harus ada strategi yang 

dilakukan oleh guru agar si.swanya dapat belajar dengan betmakna, tidak hanya 

memberikan informasi kepada siswa tetapi juga memberikan kesempatan kzpada 

siswa untuk menggali infonnasi itu , sehingga dapat meningjcatkan p~tasi 

belajar siswa. Karena dengan adanya stTategi yang diterapkan oleh guru, siswa 

lebih mudah menguasai materi pelajaran yang diajarbn. Dalam hal ini gum 

merupakan bagian komponen dalam upaya peniQikatan mutu pendidi.kan. 

Menurut As'ari (2002:13) "guru perlu memperhatikan pcmiliban strategi 

pembelajaran yang mampu menjadikan proses belajar mengajar di kelas 

menjadi hidup, siswa aktif dan pembelajarnn menarik". Pemilihan strategi 

pembelajaran ini sangat penting karena melalui slrategi pembelajaran dapat 

ditentukan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang hams diberikan terlebih 

dahulu dari yang lain d.a.1am prose:s pembelajaran. 
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Kebcrl!asllan siswa dalam belajar ditentukan oleb strategi atau pendekatan 

yang digunakan dalam pembelajaran, tennasuk dalarn pcmbelajanm matematika. 

Sebagai upaya meningkatkan lrualitas pembelajaran matematika diperlukan 

pembelajaran yang dapat mengaktiflum siswa dalam belajar matematika. Proses 

belajar mengajar harus diiancang sedemilcian rupa oleh guru seltingga siswa 

terlibat aktif baik mental maupun fisiknya daJam belajar matematika (As'ari, 

2002:19 ). 

Berdasarlcan uraian di atas, maka studi yang berfokus pada pengembangan 

model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkadcan kemampuan lconeksi, 

pemecahan masalah dan sikap positip dalam matematika sangat dibutuhkan, 

yang pada akhilll}'ll memperbaiki basil belajar matematilc.a.. Oleh karena itu 

penelitian ini diharapkan dapat menjawab pennasalaha.n. 

B. ldeotifikui masaJab 

Berdasackan Jatar belakang masalah, dapat diidentifikasikan bahwa 

masalah-rnasalah yang menyebabkan lrurang berltosilnya siswa daJam 

pembelajaran matematika sekolah, antara lain: 

l. Siswa beranggapan bahwa matematika itu suk:ar, sehingga siswa kurang 

berminat mempelajarinya. 

2. Siswa jarang dituntut untuk menooba strategi sendiri dalam memecahkan 

masalah matematika.. 

3. Siswa sebagai subjek pendidilcan ylll)g memegang peranan penting dalam 

mewujudkan keberbasilan suatu pengajaran, kurang diperhatikan oleh guru. 

peningbtan prestasi belajar matematikanya. 
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4. Strategi atau pendebtan yang digunakao dalam pembel.ajaran matematika 

kurang dipethatikao guru. 

5. Dalam melaksanabn pembelajaran, gum lcunmg mampu mengaktiflcan siswa, 

sehingga pembelajaran kurang menyenangkan. 

6. Peningkatan kemampuan koneksi matematika dan kemampuan pem.ecahan 

masa.lah kurang diperbatilcan oleh guru. 

C. Batasaa Masalah 

Rendahnya penguasaanl kompetensi matematika siswa dipengaruhi oleh 

banyalc faktor, yang antara lain adalab kUI'8Q&D.ya kemampuan koncksi 

matematika siswa daa kurangnya kemampuan pemecahan masatah siswa. 

NamWl karena 1ceterbatasan walctu, dana, dan pengetabuan peneliti, maka 

permasalahan penelitian ini dibatasi ~bagai berilrut: 

l. Kemampuan koneksi matematika siswa masih rendah. 

2. Kemampuan pemecah.an masalah siswa masih rendah. 

3. Penerapan stratcgi REACT dalam pembelajaran belum dipahami dan 

dilaksanakan oleh guru matematika. 

D. Rumusau MasaJah 

Berdasarkan identifikasi masalab di atas, agar masalah tersebut dapat 

dipecahkan secara tepat, rnaka perlu disajikan secara operasional sehingga 

meoggambarkan pola teknik analisis yang akan digunakan. Penelitian ini 

difo1cuskan pada pembelajaran dengan slrategi REACT dengan rumusan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Apakah kemampuan koneksi matematika siswa yang rnemperoleh 

pembelajaran dengan strategi REACT lebih bai.k dari pada kelompok siswa 

yang memperoleh pembelajanm konvensional ? 

2. Apakah k.emampuan koneksi matematika siswa yang bersikap positif 

terhadap matematika Jebih baik dari pada kelompok siswa yang bersikap 

negatifterhadap matematika ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran yang digunakan 

dengan sikap siswa terhadap matematika dalam peni.ngkatao kemampuan 

koneksi matematika 7 

4. Apalcah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memperoleh pembelajaran dengan strategi REACT lebih baik dari pada 

kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ? 

5. Apakah kemamp4Wl pemecaban masallih matematika siswa yang bersikap 

positif terhadap matematika lebih baik dari pada kelompok siswa yang 

bersikap negatif terbadap matematika ? 

6. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran yang digunak.an 

dcngan sik.ap siswa terhadap mat.cmatika dalarn peningkatan k.emampuan 

pcm~an masalah matematika siswa? 

E. Tujuan Penelitiao 

Secara wnum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 

objektif mengenai kemampuan koneksi dan pemecahan masalah dengan proses 

pembelajaran dengan strategi REACT. Secara ri.Dci tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Mendeskripsikanl menelaah kemampuau lroneksi siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan strategi REACT dan siswa yang mengikuti 

pernbe1ajaran konvensional. 

2. Mendeskripsikanlmenelaah kemampuan koneksi matematika siswa yang 

bersikap positif dan yang bersikap negatif terhadap matematik.a. 

3. Mendeskripsik.anlmenelaah ioterak.si antara strategi pembelajaran yang 

digunakan dcngan sikap siswa terbadap matematilca dalam peningkatan 

kemampuan koneksi matematika siswa.. 

4. Mendeskripsikanl menelaah kemampuan pem«ahan masalah siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan strategi REACT dan siswa yang mengilruti 

pembelajaran konvensional. 

5. Mendeskripsikao/ menelaah kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa bersikap positif dan yang bersikap negatii terluldap matematika. 

6. Mendeskripsikanlmenelaah interaksi antara stratcgi pembelajaran yang 

digunakan dan sikap siswa terhadap matematika d.alam peningk.atan 

kemampuan pemecahan masalah matcroatik.a siswa. 

F. Maafaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memberikan m.a.subn bagi kegiatan j,embelajaran 

di kelas, khususnya dalam usaha meningkatkan kemampuan konelcsi dan 

pemecahan masalah matematik siswa. Masukan~masukan itu diantaranya adalah ; 

I. Sebagai altematif pembelajaran bagi guru Wltuk peni.ngkatan pembelajaran 

dengan sttategi REACT. 
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2. Memberi informasi kepada guru meogenai aktifitas kerja sama siswa selama 

berlangsUDgnya proses pembel.l\jaran dengan strategi REACT. 

3. Memberikan informasi tentang k:emampuan kooeksi dan pemeca.han masalah 

maternatik siswa. 

4. Bagi siswa diharap.kan dapat meningk:atkan prestasi belajar siswa, dan bela jar 

lebih bermakna melalui strategi REACT. 

5. Bagi peneliti diharapk:an dapat memberikan suatu wacana pembelajaran yang 

dapat dijadik:a.n sebagai bahan dalam pengembangan pembelajaran matematika 

nantinya. 

6. Bagi lembaga, untuk rnemberikan sumbengan pengetahuan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran matematika dan peniogkatan mutu peodidikan di 

SMA. 

7. Melengkapi hasil·hasd penetitian terdahulu mengenai peninglcatan temarnpuan 

koneksi dan pemecahan masalah matematik siswa. 
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